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1. Islam dan Kebudayaan

1) Makna kebudayaan

Kata budaya berasal dari kata buddhayah sebagai bentuk jamak dari buddhi (Sansekerta) yang berarti ‘akal’ (Koentjaraningrat, 1974: 80). Definisi yang paling tua dapat diketahui dari E.B. Tylor yang dikemukakan di dalam bukunya Primitive Culture ([1871]; 1974), kebudayaan adalah keseluruhan aktivitas manusia, termasuk pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lain (Nyoman Kutha Ratna, 2005: 5). Definisi yang mutakhir dikemukakan oleh Marvin  Harris  (1999: 19) yaitu seluruh aspek  kehidupan manusia dalam masyarakat, yang diperoleh dengan cara belajar, termasuk pikiran dan tingkah laku. Kecuali itu juga ada definisi yang dikemukakan oleh Parsudi Suparlan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang digunakan untuk menginterpretasi dan memahami lingkungan yang dihadapi, dan untuk menciptakan serta mendorong terwujudnya kelakuan (1981/ 1982: 3).


Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi (Ratna. 2005). Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni (Tylor, E.B.: 1974). Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia (Mulyana, Deddy dan Rakhmat, Jalaluddin, 2006: 25). Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri. "Citra yang memaksa" itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti "individualisme kasar" di Amerika, "keselarasan individu dengan alam" di Jepang dan "kepatuhan kolektif" di Cina. Citra budaya yang bersifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup mereka. Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic (http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya).

.Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat (http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya). Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat (Tylor, E.B.: 1974). Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat (http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya).
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 149), disebutkan bahwa: “ budaya “ adalah pikiran, akal budi, adat istiadat. Sedang “kebudayaan” adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian dan adat istiadat. Ahli sosiologi mengartikan kebudayaan dengan keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu dll). Sedang ahli sejarah mengartikan kebudayaan sebagai warisan atau tradisi. Bahkan ahli Antropogi melihat kebudayaan sebagai tata hidup, way of life, dan kelakuan. Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa jangkauan kebudayaan sangatlah luas. Untuk memudahkan pembahasan, Ernst Cassirer membaginya menjadi lima aspek: (1) Kehidupan Spritual; (2) Bahasa dan Kesustraan; (3) Kesenian; (4) Sejarah; dan (5) Ilmu Pengetahuan.

Aspek kehidupan Spritual, mencakup kebudayaan fisik, seperti sarana (candi, patung nenek moyang, arsitektur), peralatan (pakaian, makanan, alat-alat upacara). Juga mencakup sistem sosial, seperti upacara-upacara (kelahiran, pernikahan, kematian).  Adapun aspek bahasa dan kesusteraan mencakup bahasa daerah, pantun, syair, novel-novel. Aspek seni dapat dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu: visual arts dan performing arts, yang mencakup: seni rupa (melukis), seni pertunjukan (tari, musik,) seni teater (wayang), seni arsitektur (rumah, bangunan, perahu); aspek ilmu pengetahuan meliputi science (ilmu-ilmu eksakta) dan humanities (sastra, filsafat, kebudayaan, sejarah, dsb.).

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. Menurut Koentjaraningrat, wujud kebudayaan ada tiga macam: 1) kebudayaan sebagai kompleks ide, gagasan, nilai, norma, dan peraturan; 2) kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola manusia dalam masyarakat; dan 3) benda-benda sebagai karya manusia (Koentjaraningrat, 1974: 83). Kecuali itu ada pula pengelompokan kebudayaan menjadi: 1) bahasa; 2) mata pencaharian; 3) organisasi; 4) ilmu pengetahuan; 5) kehidupan beragama; 6) kesenian; dan 7) teknologi.
2) Implementasi ajaran Islam dalam bidang kebudayaan

Islam adalah agama yang diturunkan kepada manusia sebagai rohmat bagi alam semesta. Ajaran-ajarannya selalu membawa kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia ini. Allah swt sendiri telah menyatakan hal ini, sebagaimana yang tersebut dalam ( Q.S. Toha : 2 ) : “Kami tidak menurunkan Alquran ini kapadamu agar kam menjadi susah“. Artinya bahwa umat manusia yang mau mengikuti petunjuk Alquran ini, akan dijamin oleh Allah bahwa kehidupan mereka akan bahagia dan sejahtera dunia dan akherat. Sebaliknya siapa saja yang membangkang dan mengingkari ajaran Islam ini, niscaya dia akan mengalami kehidupan yang sempit dan penuh penderitaan.

Ajaran Islam yang penuh dengan kemaslahatan bagi manusia ini, tentunya mencakup segala aspek kehidupan manusia. Tidak ada satupun bentuk kegiatan yang dilakukan manusia, kecuali Allah telah meletakkan aturan-aturannya dalam ajaran Islam ini. Kebudayaan adalah salah satu dari sisi pentig dari kehidupan manusia, dan Islampun telah mengatur dan memberikan batasan-batasannya.Tulisan di bawah ini berusaha menjelaskan relasi antara Islam dan budaya. Walau singkat mudah-mudahan memberkan sumbangan dalam khazanah pemikian Islam.
3) Hubungan Islam dengan kebudayaan dan sistem kepercayaan
Agama dan sistem kepercayaan lainnya seringkali terintegrasi dengan kebudayaan. Agama (bahasa Inggris: Religion, yang berasar dari bahasa Latin religare, yang berarti "menambatkan"), adalah sebuah unsur kebudayaan yang penting dalam sejarah umat manusia. Dictionary of Philosophy and Religion (Kamus Filosofi dan Agama) mendefinisikan Agama sebagai berikut:

... sebuah institusi dengan keanggotaan yang diakui dan biasa berkumpul bersama untuk beribadah, dan menerima sebuah paket doktrin yang menawarkan hal yang terkait dengan sikap yang harus diambil oleh individu untuk mendapatkan kebahagiaan sejati (Reese, W.L. 1980: 488). Agama biasanya memiliki suatu prinsip, seperti "10 Firman" dalam agama Kristen atau "5 rukun Islam" dalam agama Islam. Kadang-kadang agama dilibatkan dalam sistem pemerintahan, seperti misalnya dalam sistem teokrasi. Agama juga mempengaruhi kesenian.

Tiga agama besar, Yahudi, Kristen dan Islam, sering dikelompokkan sebagai 

 Samawi" 
agama Samawi
, kata ini “Arab”, artinya: "agama langit"; karena dianggap diturunkan dari langit berupa wahyu, atau agama Abrahamik. Ketiga agama tersebut memiliki sejumlah tradisi yang sama namun juga terdapat perbedaan-perbedaan yang mendasar dalam inti ajarannya. Ketiganya telah memberikan pengaruh yang besar dalam kebudayaan manusia di berbagai belahan dunia.


(1) 
Yahudi" 
Yahudi
 adalah salah satu agama, yang jika tidak disebut sebagai yang pertama, adalah agama monotheistik dan salah satu agama tertua yang masih ada sampai sekarang. Terdapat nilai-nilai dan sejarah umat Yahudi yang juga direferensikan dalam agama Abrahamik lainnya, seperti Kristen dan Islam. Saat ini umat Yahudi berjumlah lebih dari 13 juta jiwa (Templat: Cite study, based on American Jewish Year Book. 106. American Jewish Committee. 2006. http://www.ajcarchives.org/main.php?GroupingId=10142 ).
Kristen (Protestan dan Katolik) adalah agama yang banyak mengubah wajah kebudayaan Eropa dalam 1.700 tahun terakhir. Pemikiran para filsuf modern pun banyak terpengaruh oleh para filsuf Kristen semacam 

 Aquinas" 
St. Thomas Aquinas
 dan 
(2) 
 Erasmus" 
Erasmus
. Saat ini diperkirakan terdapat antara 1,5 s.d. 2,1 milyar pemeluk agama Kristen di seluruh dunia (Adherents.com – Number of Christians in the world).
Islam memiliki nilai-nilai dan norma agama yang banyak mempengaruhi kebudayaan 
(3) 
Tengah" 
Timur Tengah
 dan Afrika Utara, dan sebagian wilayah Asia Tenggara. Saat ini terdapat lebih dari 1,5 milyar pemeluk agama Islam di dunia (Miller, Tracy, ed. (2009). Bagaimanakah hubungan antara agama (termasuk Islam) dengan kebudayaan?  Untuk menjawab pertanyaan itu perluah terlebih dahulu dijawab pertanyaan berikut ini: mengapa manusia cenderung memelihara kebudayaan, dari manakah desakan yang menggerakkan manusia untuk berkarya, berpikir dan bertindak? Apakah yang mendorong mereka untuk selalu merubah alam dan lingkungan ini menjadi lebih baik? Sebagian ahli kebudayaan memandang bahwa kecenderungan untuk berbudaya merupakan dinamika ilahiah. Bahkan menurut Hegel, keseluruhan karya sadar insani yang berupa ilmu, tata hukum, tatanegara, kesenian, dan filsafat tak lain daripada proses realisasi diri dari roh ilahi. Sebaliknya sebagian ahli, seperti Pater Jan Bakker, dalam bukunya “Filsafat Kebudayaan” menyatakan bahwa tidak ada hubungannya antara agama dan budaya, karena menurutnya, bahwa agama merupakan keyakinan hidup rohaninya pemeluknya, sebagai jawaban atas panggilan ilahi. Keyakinan ini disebut Iman, dan Iman merupakan pemberian dari Tuhan, sedang kebudayaan merupakan karya manusia. Sehingga keduanya tidak bisa ditemukan. Adapun menurut para ahli Antropologi, bahwa agama merupakan salah satu unsur kebudayaan. Hal itu, karena para ahli Antropologi mengatakan bahwa manusia mempunyai akal-pikiran dan mempunyai sistem pengetahuan yang digunakan untuk menafsirkan berbagai gejala serta simbol-simbol agama. Pemahaman manusia sangat terbatas dan tidak mampu mencapai hakikat dari ayat-ayat dalam kitab suci masing-masing agama. Mereka hanya dapat menafsirkan ayat-ayat suci tersebut sesuai dengan kemampuan yang ada.
Di sinilah dapat diketahui, bahwa agama (seakan) telah menjadi hasil kebudayaan manusia. Berbagai tingkah laku keagamaan, menurut ahli antropogi, bukanlah diatur oleh ayat-ayat dari kitab suci, melainkan oleh interpretasi mereka terhadap ayat-ayat suci tersebut. Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa para ahli kebudayaan mempunyai pendapat yang berbeda di dalam memandang hubungan antara agama dan kebudayaan. Kelompok pertama menganggap bahwa agama merupakan sumber kebudayaan, atau dengan kata lain bahwa kebudayaan merupakan bentuk nyata dari agama itu sendiri. Pendapat ini diwakili oleh Hegel. Kelompok kedua, yang di wakili oleh Pater Jan Bakker, menganggap bahwa kebudayaan tidak ada hubungannya sama sekali dengan agama. Dan kelompok ketiga, yang menganggap bahwa agama merupakan bagian dari kebudayaan itu sendiri. Untuk melihat manusia dan kebudayaannya, Islam tidaklah memandangnya dari satu sisi saja. Islam memandang bahwa manusia mempunyai dua unsur penting, yaitu unsur tanah dan unsur ruh yang ditiupkan Allah kedalam tubuhnya. Ini sangat terlihat jelas di dalam firman Allah Q.S. As-Sajdah 7-9 : “(Allah)-lah yang memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menciptakan keturunannya dari saripati air yan hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)-nya roh (ciptaan)-Nya “Selain menciptakan manusia, Allah swt juga menciptakan makhluk yang bernama Malaikat, yang selalu mengerjakan perbuatan baik saja, mereka diciptakan dari unsur yang mulia, yaitu cahaya. Dan diciptakan setan atau iblis yang selalu berbuat jahat, mereka diciptkan dari api. Sedangkan manusia, sebagaimana tersebut di atas, merupakan gabungan dari unsur dua makhluk tersebut.

Dalam suatu hadis disebutkan bahwa manusia ini mempunyai dua pembisik: “pembisik dari malaikat, sebagai aplikasi dari unsur ruh yang ditiupkan Allah, dan pembisik dari setan, sebagai aplikasi dari unsur tanah. Kedua unsur yang terdapat dalam tubuh manusia tersebut, saling bertentangan dan tarik menarik. Ketika manusia melakukan kebajikan dan perbuatan baik, maka unsur malaikatlah yang menang, sebaliknya ketika manusia berbuat asusila, bermaksiat dan membuat kerusakan di muka bumi ini, maka unsur setanlah yang menang. Oleh karena itu, selain memberikan bekal, kemauan dan kemampuan yang berupa pendengaran, penglihatan dan hati, Allah juga memberikan petunjuk dan pedoman, agar manusia mampu menggunakan kenikmatan tersebut untuk beribadat dan berbuat baik di muka bumi ini. Allah telah memberikan kepada manusia suatu kemampuan dan kebebasan untuk berkarya, berpikir, dan menciptakan suatu kebudayaan. Di sini, Islam mengakui bahwa budaya merupakan hasil karya manusia. Sedang agama adalah pemberian Allah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Yaitu suatu pemberian Allah kepada manusia untuk mengarahkan dan membimbing karya-karya manusia agar bermanfaat, berkemajuan, mempunyai nilai positif, dan mengangkat harkat serta martabat manusia. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu beramal dan berkarya, guna selalu menggunakan pikiran yang diberikan Allah untuk mengolah alam dunia ini menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan manusia. Dengan demikian, Islam telah berperan sebagai pendorong manusia untuk “berbudaya“. Dan dalam satu waktu Islamlah yang meletakkan kaidah, norma dan pedoman. Sampai disini, mungkin bisa dikatakan bahwa kebudayaan itu sendiri, berasal dari agama. Teori seperti ini, nampaknya lebih dekat dengan apa yang dinyatakan Hegel di atas.

Islam, sebagaimana telah diterangkan di atas, datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa madlarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan. Sebagaimana firman Allah:

(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((((((((
Artinya ‘Dan Tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi  semesta alam’ (Q.S. Al-Anbiyā’: 1).
Prinsip semacam ini, sebenarnya telah diimplementasikan pada Undang-undang Dasar Negara Indonesia, pasal 32, walaupun secara praktik dan perinciannya terdapat perbedaan-perbedaan yang sangat menyolok. Dalam penjelasan UUD pasal 32, disebutkan : “Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia“. Dari situ, Islam telah membagi budaya menjadi tiga macam: Pertama, Dapat dipertahankan suatu kebudayaan yang tidak bertentangan dengan Islam. Dalam kaidah fiqh disebutkan : al-‘adatu muhakkamatun,  artinya bahwa adat-istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari budaya manusia, mempunyai pengaruh di dalam penentuan hukum’. Tetapi yang perlu dicatat, bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang belum ada ketentuannya dalam syariat, seperti: kadar besar kecilnya mahar dalam pernikahan, di dalam masyarakat Aceh, umpamanya, keluarga wanita biasanya, menentukan jumlah mas kawin sekitar 50-100 gram emas. Dalam Islam budaya itu sah-sah saja, karena Islam tidak menentukan besar kecilnya mahar yang harus diberikan kepada wanita. Menentukan bentuk bangunan Masjid, dibolehkan memakai arsitektur Persia, ataupun arsitektur Jawa yang berbentuk Joglo. Untuk hal-hal yang sudah ditetapkan ketentuan dan kriterianya di dalam Islam, maka adat-istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat tidak boleh dijadikan standar hukum. Sebagai contoh adalah apa yang di tulis oleh Ahmad Baaso dalam sebuah harian yang menyatakan bahwa menikah antar agama adalah dibolehkan dalam Islam dengan dalil al-‘adatu muhakkamatun, karena nikah antar agama sudah menjadi budaya suatu masyarakat, maka dibolehkan dengan dasar kaidah di atas. Pernyataan seperti itu tidak benar, karena Islam telah menetapkan bahwa seorang wanita muslimah tidak diperkenankan menikah dengan seorang kafir (http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya).http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya/  http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya/  
Kedua, kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islam, kemudian di “rekonstruksi” sehingga menjadi Islami. Contoh yang paling jelas, adalah tradisi Jahiliyah yang melakukan ibadah haji dengan cara-cara yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti lafal “talbiyah “ yang sarat dengan kesyirikan, thawaf di Ka’bah dengan telanjang. Islam datang untuk merekonstruksi budaya tersebut, menjadi bentuk “Ibadah” yang telah ditetapkan aturan-aturannya. Contoh lain adalah kebudayaan Arab untuk melantunkan syair-syair Jahiliyah. Oleh Islam kebudayaan tersebut tetap dipertahankan, tetapi direkonstruksi isinya agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ketiga, Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. Seperti, budaya  ngaben  yang dilakukan oleh masyarakat Bali, yaitu upacara pembakaran mayat yang diselenggarakan dalam suasana yang meriah dan gegap gempita, dan secara besar-besaran. Ini dilakukan sebagai bentuk penyempurnaan (roh) bagi orang yang meninggal supaya kembali kepada penciptanya. Upacara semacam ini membutuhkan beaya yang sangat besar. Hal yang sama juga dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Tengah dengan budaya tiwah, sebuah upacara pembakaran mayat. Bedanya, dalam tiwah ini dilakukan pemakaman jenazah yang berbentuk perahu lesung lebih dahulu. Kemudian kalau sudah tiba masanya, jenazah tersebut akan digali lagi untuk dibakar. Upacara ini berlangsung sampai seminggu atau lebih. Pihak penyelenggara harus menyediakan makanan dan minuman dalam jumlah yang besar , karena disaksikan oleh para penduduk dari desa-desa dalam daerah yang luas. Di daerah Toraja, untuk memakamkan orang yan meninggal, juga memerlukan biaya yang besar. Biaya tersebut digunakan untuk untuk mengadakan hewan kurban yang berupa kerbau. Lain lagi yang dilakukan oleh masyarakat Cilacap, Jawa tengah. Mereka mempunyai budaya “ Tumpeng Rosulan “, yaitu berupa makanan yang dipersembahkan kepada Rosul Allah dan tumpeng lain yang dipersembahkan kepada Nyai Ratu Kidul yang menurut masyarakat setempat merupakan penguasa Laut Selatan (Samudra Indonesia) (http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya).http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya/  http://kacahati.wordpress.com/2009/04/08/artikel-tentang-islam-dan-budaya/  
Hal-hal di atas merupakan sebagian contoh kebudayaan yang bertentangan dengan ajaran Islam, sehingga umat Islam tidak dibolehkan mengikutinya. Islam melarangnya, karena kebudayaan seperti itu merupakan kebudayaan yang tidak mengarah kepada kemajuan adab, dan persatuan, serta tidak mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia, sebaliknya justru merupakan kebudayaan yang menurunkan derajat kemanusiaan. Karena mengandung ajaran yang menghambur-hamburkan harta untuk hal-hal yang tidak bermanfaat dan menghinakan manusia yang sudah meninggal dunia.

Dalam hal ini Al-Kamal Ibnu Al-Himam, salah satu ulama besar mazhab Hanafi mengatakan: “Sesungguhnya nash-nash syariat jauh lebih kuat daripada tradisi masyarakat, karena tradisi masyarakat bisa saja berupa kebatilan yang telah disepakati, seperti apa yang dilakukan sebagian masyarakat kita hari ini, yang mempunyai tradisi meletakkan lilin dan lampu-lampu di kuburan khusus pada malam-malam lebaran. Sedang nash syariat, setelah terbukti ke-autentikannya, maka tidak mungkin mengandung sebuah kebatilan. Dan karena tradisi, hanyalah mengikat masyarakat yang menyakininya, sedang nash syare’at mengikat manusia secara keseluruhan., maka nash jauh lebih kuat. Dan juga, karena tradisi dibolehkan melalui perantara nash, sebagaimana yang tersebut dalam hadits: “apa yang dinyatakan oleh kaum muslimin baik, maka sesuatu itu baik“.

Dari situ, jelas bahwa apa yang dinyatakan oleh Dr. Abdul Hadi WM, dosen di Fakultas Filsafat dan Peradaban Universitas Paramadina, Jakarta, bahwa Islam tidak boleh memusuhi atau merombak kultur local (yang tidak bertentangan dengan syariat, pen.), demikian Zain An-Najah dalam  (http://mpiuika.wordpress.com/2010/05/08/isu-islamisasi-ilmu-pengetahuan-dalam-pendidikan-islam/).
2. Humaniora dalam ajaran Islam
Humaniora adalah ‘ilmu-ilmu pengetahuan yang dianggap bertujuan membuat manusia lebih manusiawi (Latin: humanior, dalam pengertian ‘membuat manusia lebh berbudaya’(Simanjutantak, 1984: 10). B. Simanjuntak, 1984. Humaniora Gagasan Pendidikan Nasional, Bandung: Tarsito. Di pihak lain, dikemukakan bahwa Humaniora berasal dari bahasa Latin Baru, sedangkan bahasa Latin Kunonya adalah humanus, yang sama artinya dengan bahasa Inggris the humanities, yang berarti ‘manusiawi, berbudaya, dan halus’. Lebih lanjut dikatakan bahwa, The humanities berkaitan dengan masalah nilai manusia sebagai homo humanus atau manusia berbudaya (Dardiri, 1986: 9). Dardiri, H.A. 1986. Humaniora, Filsafat, dan Logika. Jakarta: Rajawali. The Humanities merupakan sejenis pengetahuan yang berkenaan dengan nilai-nilai manusia dan ekspresi-ekspresi dari jiwa manusia, sedangkan Elwood mendefinisikan humaniora sebagai ‘seperangkat sikap dan perilaku moral manusia terhadap sesamanya (Dardiri, 1986: 4). Di pihak lain Dardiri menambahkan bahwa “Humaniora dapat diperluas ruang lingkupnya, yaitu agar dapat membawa manusia mampu berkomunikasi terhadap Sang Pencipta/ Al-Khaliq; sesama manusia; dan lingkunngannya” (Dardiri, 1986: 4). Maka seorang pemikir Indonesia, Mardiatmojo mengatakan bahwa sumbangan humaniora bagi dunia pendidikan adalah: 1) Menyatu-derapkan perkembangan pikiran/ ratio dan hati/ rasa; 2) Memperkenalkan kepada anak didik nilai-nilai kemanusiaan yang universal dan abadi; 3) Mengerjasamakan antara pendidik dan anak didik, dan antara teori dan praktik (Dardiri, 1986: 5). 

Cabang Ilmu Humaniora menurut Encyclopaedia Britannica (1982): 1) Bahasa klasik dan modern; 2) Ilmu Bahasa; 3) Kesusasteraan; 4) Sejarah 5) Ilmu Hukum; 6) Filsafat; 7) Arkeoogi; 8) Sejarah; 9) Teori dan praktik kritik Seni. Sedangkan menurut Encyclopaedia Americana (1980), Ilmu Humaniora meliputi 1) Arsitektur; 2) Kesenian 3) Tari 4) Drama 5) Sejarah; 6) Bahasa; 7) Kesusasteraan; 8) Musik; 9) Filsafat; dan 10) Teologi.  Dan menurut Internatonal Standard Classical Education yang dikeluarkan oleh Unesco (1976) Ilmu Humaniora eliputi: 1) Arkeologi; 2) Sastra dan sastra perbandingan; 3) pengkajian klasik; 4) Sejarah; 5) Kebahasaan; 6) Filsafat; dan 7) Penerjemahan.       Berdasarkan sejumlah makna tentang humaniora dapatlah disimpulkan di sini bahwa pada dasarnya humaniora yang terdiri dari beberapa cabang ilmu itu bermaksud untuk mengajarkan pengetahuan kepada manusia, agar manusia dapat menjadi lebih manusiawi. Cara untuk lebih bermanusiawi ini di dalam ajaran Islam dikenal dengan akhlaqul karimah atau akhlaqul mahmudah, yaitu akhlak mulia atau budi pekerti yang terpuji, maka sehubungan dengan hal ini Islam telah mengajarkan bagaimana kita harus bersikap dengan orang lain dan lingkungan, bagaimana sikap terhadap orang lain itu dirumuskan dalam wawasan Ukhuwwah Islamiyyah dan Ukhuwwah Insaniyyah. Manusia harus menjalin hubungan baik kepada sesama manusia dan juga menjaga hubungan baik dengan Tuhan. Firman Allah: 
1)   Hubungan antar sesama manusia didasari dengan akhlak mulia:
“Innamaa bu’itstu li utammimaa makaariimal-akhlaaq” 

“Sesungguhnya saya diutus ke dunia dengan tujuan utama adalah menyempurnakan akhlak” (Hadis).
(((((((( (((((((( (((((( (((((((   
“Dan Sesungguhnya kamu  (Muhammad)  benar-benar berbudi pekerti yang agung/ mulia”   (Q.S. Alqalam ayat 4).

(((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ( (((((( (((((((((( ((((((( ( ((((((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((((((( 
((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((( (((((((((((((((( ((( (((((((( ((((((((((  

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai” Q.S. Isra’ ayat 7).
(((((((( (((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((((( (((( (((((((( ((((( (((( (((((((( ((((( (((((((( 
((((((((( (((((((( ((((( (((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kehinaan. yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah...” (Q.S. Ali Imran 112).

Hubungan antar sesama itu diklasifikasikan dalam bentuk ukhuwwah Islamiyyah dan Ukhuwwah Insaaniyyah, serta menjaga keserasian lingkungan alam.
(1) Sikap tolong-menolong 
( (((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( (((((((
 (((((((((((
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya” (Q.S. Al-Maidah 2).
(2) Menjauhkan diri dari sikap merusak lingkungan
(((((((((((( ((( ((((((( (((( (((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ( (((((((((((((( ( (((( (((( (((((( (((((((((((((((   
 “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”(Q.S.Al-Baqarah 195).

(((((( ((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( 
(((((((((( (((((((((((   
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Q.S. Ar-Rum 41).
(((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( 
(((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S. Al-Qashshash 77).
(3) Implementasi dari Akhlak yang mulia

Sikap bersahabat dan tolong-menolong, berlaku sopan, dan menghindari permusuhan guna menggalang terjadinya persatuan dan perdamaian itu disebutkan dalam beberapa ayat Alquran, yaitu: “Persaudaraan dan perdamaian” (Al-Hujurat 10); “Menjaga persatuan dan kerukunan antar sesasma umat Islam dan larangan adanya perselisihan di antara mereka (Ali Imran 103); “Pentingnya melakanakan hablu minallaah dan hablu minannaas” (Ali Imran 112;  Bersifat lemah lembut kepada sesama dan menjauhkan diri dari sikap kekerasan” (Ali Imran 159); “Berlaku sopan/merendahkan diri kepada orang yang beriman” (Al-Hijr 88; Asy-Syu’araa’ 215);”Bersikap lunak keada pelaku kebenaran dan tegas kepada pembangkang” (Al-Fath 29); “Menyambung tali persaudaraan” (Ar-Ra’du 21); “Larangan bagiorang eriman untuk mengolok-olok orang lain dan memanggilnya dengan gelar yang buruk” (Al-Hujurat 11); “Memberi nafkah kepada orang tua, anak yatim, dan kerabat” (Al-Baqarah 215; An-Nisaa’ 36); “Orang yang berkecukupan rejeki memberikan zakat/penghidupan kepada orang yang lemah/ terdiri dari 8 golongan/ ashnaf” (At-Taubah 60).
2) Contoh perilaku Nabi dalam masalah kemanusiaan
Berikut ada beberapa kisah yang menunjukkan sikap terpuji yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. terhadap sesama manusia:

(1) Kisah Rasulullah SAW dengan si pengemis Yahudi
(http://istayn.wordpress.com/ukhuwwah islamiyyah dan ukhuwawah insaniyyah/)
Di sudut pasar Madinah ada seorang pengemis Yahudi buta yang setiap harinya selalu berkata kepada setiap orang yang mendekatinya, "Wahai saudaraku, jangan dekati Muhammad, dia itu orang gila, dia itu pembohong, dia itu tukang sihir, apabila kalian mendekatinya maka kalian akan dipengaruhinya". Namun, setiap pagi Muhammad Rasulullah SAW mendatanginya dengan membawakan makanan, dan tanpa berucap sepatah kata pun Rasulullah SAW menyuapkan makanan yang dibawanya kepada pengemis itu sedangkan pengemis itu tidak mengetahui bahwa yang menyuapinya itu adalah Rasulullah SAW.  Rasulullah SAW melakukan hal ini setiap hari sampai beliau wafat. Setelah wafatnya Rasulullah SAW,  tidak ada lagi orang yang membawakan makanan setiap pagi kepada pengemis Yahudi buta itu. Suatu hari sahabat terdekat Rasulullah SAW yakni Abubakar RA berkunjung ke rumah anaknya Aisyah RA yang tidak lain dan tidak bukan merupakan isteri Rasulullah SAW dan beliau bertanya  kepada anaknya itu, "Anakku, adakah kebiasaan kekasihku (Muhammad SAW) yang belum aku kerjakan?". Aisyah RA menjawab, "Wahai ayah, engkau adalah seorang ahli sunnah dan hampir tidak ada satu kebiasaannya pun yang belum ayah lakukan kecuali satu saja". "Apakah Itu?", tanya Abubakar RA. "Setiap pagi Rasulullah SAW selalu pergi ke ujung pasar dengan membawakan makanan untuk seorang pengemis Yahudi buta yang ada di sana ", kata Aisyah RA. Keesokan harinya Abubakar RA pergi ke pasar dengan membawa makanan untuk diberikan kepada pengemis itu. Abubakar RA mendatangi pengemis itu lalu memberikan makanan itu kepadanya. Ketika Abubakar RA mulai menyuapinya, si pengemis marah sambil menghardik, "Siapakah kamu?". Abubakar RA menjawab, "Aku orang yang biasa (mendatangi engkau)." "Bukan! Engkau bukan orang yang biasa mendatangiku", bantah si pengemis buta itu. "Apabila ia datang kepadaku tidak susah tangan ini memegang dan tidak susah mulut ini mengunyah. Orang yang biasa mendatangiku itu selalu menyuapiku, tapi terlebih dahulu dihaluskannya makanan tersebut, setelah itu ia berikan padaku", pengemis itu melanjutkan perkataannya. Abubakar RA tidak dapat menahan air matanya, ia menangis sambil berkata kepada pengemis itu, "Aku memang bukan orang yang biasa datang padamu. Aku adalah salah seorang dari sahabatnya, orang yang mulia itu telah tiada. Ia adalah Muhammad Rasulullah SAW". Seketika itu juga pengemis itu pun menangis mendengar penjelasan Abubakar RA, dan kemudian berkata, "Benarkah demikian? Selama ini aku selalu menghinanya, memfitnahnya, ia tidak pernah memarahiku sedikitpun, ia mendatangiku dengan membawa makanan setiap pagi, ia begitu mulia...Pengemis Yahudi buta tersebut akhirnya bersyahadat di hadapan Abubakar RA saat itu juga dan sejak hari itu menjadi muslim. Nah, wahai saudaraku, bisakah kita meneladani kemuliaan akhlak Rasulullah SAW? Atau adakah setidaknya niat kita untuk meneladani beliau? Beliau adalah ahsanul akhlaq, semulia-mulia akhlak. Kalaupun tidak bisa kita meneladani beliau seratus persen, alangkah baiknya kita berusaha meneladani sedikit demi sedikit, kita mulai dari apa yang kita sanggup melakukannya.

(2)   
Di peperangan Uhud Nabi SAW terluka pada muka dan tanggal beberapa giginya. Berkatalah salah seorang sahabatnya: “Cobalah tuan doakan agar mereka selaka”. Nabi SAW menjawab: “Aku sekali-kali tidak diutus nuntuk melaknat seseorang, tetapi aku diutus untuk mengajak kepada kebaikan dan rahmat”. Lalu beliau mengangkat tangannya kepada Aallah Yang Maha Mulia dan berdoa:
“Wahai Tuhanku ampunilah kaumku, sesungguhnya mereka orang yang tidak mengetahui” (Hadis).

(3)  
Dalam perang Uhud juga Nabi SAW memaafkan seorang budak hitam bernama Wahsyi, karena apabila berhasil membunuh paman Nabi bernama Hamzah bin Abdul Muthalib maka dia akan dibebaskan oleh tuannya. Peristiwa pembunuhan Hamzah oleh Wahsyi telah berhasil, Wahsyi telah dimerdekakan. Wahsyi telah ditangkap oleh Rasulullah SAW tetapi dia dimaafkan oleh Rasulullah SAW  dan kemudian Wahsyi memeluk agama Islam berkat akhlak Rasulullah.

(4)  
Peristiwa lainnya adalah “Du’tsur seorang Arab kafir Quraisy telah menguasai Rasulullah SAW ketika sedang tidur di bawah pohon rindang. Du;tsur menghunuskan pedang ke hadapan Nabi, sambil mengancam dan bertanya: “Siapa yang dapat membelamu sekarang ini?” Dengan tegas Nabi menjawab: “Allah”. Du’tsur gemetar sehingga pedangnya jatuh dan kontan pedang direbut oleh Nabi lalu menghunuskannya ke hadapan Du’tsur sambil Nabi bertanya: “Siapakah yang dapat membelamu sekarang ini”? Du’tsur menjawab (dengan gemetar) “tak seorangpun”. Du’tsur dimaafkan oleh Nabi dan dibebaskannya pulang, lalu Du’tsur menceritakan kisahnya itu kepada kawan-kawanya, dan akhirnya Du’tsur pun masuk agama Islam.
(5)        Dalam peperangan Khaibar (perkampungan Yahudi), Zainab binti Al-Harits isteri Salam  bin Misykam (salah seorang pemimpin Yahudi). Zainab berhasil membunuh Bisyr bin Baraa’ bin Ma’rur dengan membubuhkan racun ke paha kambing yang disuguhkan olehnya. Sebenarnya yang akan diracun adalah Bisyr dan Rasulullah SAW. Tetapi Rasulullah mendapat pemberitahuan dari Allah sehingga racun di paha kambing itu tidak dimakannya. Namun Si wanita Yahudi ini ketika telah ditangkap oleh Rasulullah SAW terus dimaafkan.
(6)         Kecuali kisah sebagaimana tersebut di atas, masih pula banyak kisah yang dialami oleh Rasulullah SAW. Yang memberi keteladanan kepada kita bahwa akhlak Rasulullah SAW amat mulia dan dengan kemuliaan akhlaknya itu menjadikan orang-orang kafir  menjadi terbujuk hatin ya untuk memeluk ajgama Islam (http://istayn.wordpress.com/ukhuwwah islamiyyah dan ukhuwawah insaniyyah/).
(7)        Satu sisi ajaran Islam memerintahkan agar seseorang menjadi pemaaf tetapi pada sisi lain orang Islam dianjurkan harus bersikap tegas kepada orang kafir/ yang ingkar (Q.S. Al-Fath ayat 29).
3. Kesimpulan
Kebudayaan yang selalu diselaraskan ajaran Islam akan membawa peradaban manusia menjadi maju, sejahtera, dan bermoral tinggi, karena ajaran Islam menuntun umatnya untuk menuju kehidupan yang baik baik di dunia sampai ke akhirat. Agama Islam menuntun umatnya agar mereka mampu memperoleh rahmat Alah, dabn seteruanya rahmat itu ditebarkan ke seluruh penjuru dunia untuk kesejahteraan umat. 
Umat yang menjunjung nilai-nilai peradaban yang tinggi dengan disertai landasan syariat akan menuntun manusia lebih manusiawi, yaitu manusia yang mampu menjadi pelindung, penolong, dan penebar rahmat untuk sesama sesama manusia. Maka kebudayaan dan humaniora yang dijunjung tinggi oleh ajaran Islam adalah nilai-nilai yang menyejahterakan kehidupan manusia tetapi tetap bersesuaian dengan kaidah Alquran dan Assunnah. 
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